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Mutu pelayanan kesehatan sebagai salah satu bagian dari manajemen akan memberikan 

berbagai manfaat bagi manajemen suatu instan( Pohan:2007).  Oleh karena itu, setiap pemberi 
layanan kesehatan atau profesi layanan kesehatan yang secara langsung melayani pasien perlu 
memiliki keterampilan, termasuk dalam berkomunikasi dengan konsumen/pasien. Meski 
demikian mutu pelayanan kesehatan tidak hanya ditentukan dari tingkat kemampuan akade-
misnya, tetapi juga oleh sifatsifat kemanusiaan yang dimiliki oleh petugas kesehatan di suatu 
rumah sakit maupun puskesmas. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif observasional. 
Populasi dalam penelitian ini  Pasien rawat inap  yang berkunjung di wilayah Puskesmas Ba-
tua pada bulan 1 sampai bulan 6 Tahun 2015 yang berjumlah 149 orang dengan mengunakan 
teknik total accidental Sampling. Hasil penelitian didapatkan bahwa bahwa 50 responden 
(83.3%) memanfaatkan pelayanan kesehatan dan yang tidak memanfaatkan 10 responden 
(16.7%). responden yang tingkat pendidikannya paling banyak adalah responden mempunyai 
jenjang pendidikan SMA yaitu sebanyak 25 orang (41,7%). dari Aksesbilitas yang mudah 
sebanyak 48 responden (80.0%) sedangkan responden yang Aksesbilitasnya Sulit sebanyak 12 
responden (20.0%). Dari Persepsi responden mengatakan baik sebanyak 57 responden (95%) 
dan persepsi responden yang mengatakan  tidak baik sebanyak 3 responden (5.0%). Kes-
impulan dalam penelitian ini yaitu lebih banyak responden yang memanfaatkan pelayanan 
kesehatan di Puskesmas Batua daripada yang tidak memanfaatkan pelayanan kesehatan di 
Puskesmas Batua. Saran yaitu petugas kesehatan lebih banyak Melakukan pendekatan kepada 
masyarakat sehingga masyarakat lebih mengenal petugas kesehatan dan pasien lebih dapat 
meningkatkan pemanfaatkan pelayanan kesehatan di Puskesmas Batua. 
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ABSTRAK 

PENDAHULUAN 

Gufran 2007 dalam Machmud (2008) 

menguraikan bahwa layanan kesehatan ber-

mutu  dalam pengertian yang luas diartikan 

sejauh mana realitas layanan kesehatan 

yang diberikan sesuai dengan kriteria dan 

standar profesional medis terkini dan baik 

yang sekaligus telah memenuhi atau 

bahkan melebihi kebutuhan dan keinginan 

pelanggan dengan tingkat efisiensi yang 

optimal. 

Dalam Undang-Undang Nomor 36 

Tahun 2009 tentang kesehatan telah dia-

manatkan bahwa untuk menyelenggarakan 

upaya kesehatan yang efektif dan efisien 

diperlukan informasi kesehatan yang 
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diselenggarakan melalui sistem informasi 

dan lintas sektor. Sistem Informasi 

Kesehatan adalah seperangkat tatanan yang 

meliputi data, informasi, indikator, 

prosedur, perangkat, teknologi, dan sumber 

daya manusia yang saling berkaitan dan 

dikelola secara terpadu untuk mengarahkan 

tindakan atau keputusan yang berguna da-

lam mendukung pembangunan kesehatan 

(PP RI No. 46 Tahun 2014). 

Salah satu indikator layanan yang 

menjadi kunci penting bagi para pasien se-

bagai konsumen meliputi layanan yang te-

pat, terutama saat registrasi dan waktu 

tunggu. Harapan pasien terhadap kecepatan 

pelayanan cenderung meningkat dari waktu 

ke waktu sejalan dengan kemajuan teknolo-

gi dan informasi kesehatan yang dimiliki 

oleh pengguna layanan kesehatan. Nilai 

waktu bagi masyarakat semakin mahal kare-

na masyarakat merasa kegiatan ekonominya 

semakin meningkat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di wilayah Kota 

Makassar. Khususnya Puskesmas Batua 

Kecamatan Manggala Kota Makassar 2015 

pada bulan 1 sampai bulan 6 Tahun 2015. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatifl dengan pendekatan 

observasional deskriptif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

Pasien rawat inap  yang berkunjung di wila-

yah Puskesmas Batua pada bulan 1 sampai 

bulan 6 Tahun 2015 yang berjumlah 149 

orang sedangkan sampel sebagian pasien 

rawat inap yang berkunjung di Puskesmas 

Batua dengan menggunakan Teknik Acci-

dental sampling. 

Data primer diperoleh dengan 

melakukan wawancara menggunakan 

kuesioner penelitian. Sedangkan data 

sekunder pada penelitian ini adalah data 

kunjungan Pasien Rawat inap di Puskesmas 

Batua Kecamatan Manggala Kota Makassar 

Tahun 2015. 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bah-

wa dari 60 responden sebagian besar re-

sponden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 42 responden (70 %) dan paling 

sedikit berjenis kelamin laki-laki sebanyak 

18 responden ( 30 %). 

Umur yang terbanyak memanfaatkan 

pelayanan kesehatan adalah kelompok umur 

2135 dengan jumlah 17 (85%) responden 

sedangkan  kelompok umur yang terendah 

adalah usia 56-78 tahun yaitu sebanyak 4 

responden (6,7%). 

Pekerjaan yang tertinggi adalah ke-

lompok yang tidak bekerja sebanyak 19 re-

sponden (31,7%) dan kelompok pekerjaan  

yang terendah adalah ibu rumah tangga 

sebanyak 18 responden (30,0%). 

Responden yang tingkat pendidikann-
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ya paling banyak adalah responden 

mempunyai jenjang pendidikan SMA yaitu 

sebanyak 25 orang (41,7%). sedangkan SD 

dan Sarjana sebanyak 11 Responden 

(18,3%). 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 

bahwa responden yang Aksesbilitas yang 

mudah sebanyak 48 responden (80.0%) 

sedangkan responden yang Aksesbilitasnya 

sulit sebanyak 12 responden (20.0%). 

Persepsi  responden yang mengatakan 

baik sebanyak 57 responden (95%). Se-

dangkan persepsi responden yang menga-

takan  tidak baik sebanyak 3 responden 

(5.0%).  Responden yang  memanfaatkan 

pelayanan kesehatan sebanyak 50 respond-

en (83,3%) sedangkan responden yang tid-

ak memanfaatkan sebanyak 10 responden 

(16,7%). 

 

PEMBAHASAN 

Salah satu indikator untuk menilai 

bagaimana pemanfaatan puskesmas sebagai 

pusat pelayanan kesehatan oleh masyarakat 

adalah dari banyak atau tidaknya jumlah 

kunjungan ke Puskesmas tersebut. Ren-

dahnya kunjungan masyarakat ke pusat pe-

layanan kesehatan menunjukkan bahwa 
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  Karakteristik responden Frekuensi (n) Persen (%)  

1 Jenis Kelamin Laki-laki 18 30% 

    Perempuan 42 70% 

  Total 60 100% 

2 Umur 6-20 18 30.0% 

    21-35 20 33.3% 

    36-45 7 11.7% 

    46-55 11 18.3% 

    56-78 4 6.7% 

  Total 60 100% 

3 Pekerjaan PNS 8 13.3% 

    Wiraswasta 10 16.7% 

    Buruh 3 5.0% 

    Petani 2 3.3% 

    Ibu Rumah Tangga 18 30.0% 

    Tidak bekerja 19 31.7% 

  Total 60 100% 

4 Pendidikan SD 11 18.3% 

    SMP 13 21.7% 

    SMA 25 41.7% 

    SARJANA 11 18.3% 

    Total 60 100% 

Sumber: Data Primer, 2015 

Tabel 1. Karakteristik Responden  



 

 

masyarakat kurang memanfaatkan pela-

yanan kesehatan puskesmas. Pemodelan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan menurut 

Depkes RI (2010) memaparkan bahwa pem-

anfaatan fasilitas pelayanan kesehatan di-

pengaruhi oleh terbatasnya tenaga 

kesehatan milik pemerintah, keterjangkauan 

fasilitas pelayanan kesehatan oleh masyara-

kat dan persepsi masyarakat. 

Jenis Kelamin    

Jenis kelamin perempuan lebih ban-

yak mengalami kesehatan dan tekanan da-

ripada laki-laki walaupun faktor yang mela-

tarbelakangi berbeda beda pada berbagai 

kelompok sosial hal tersebut menggam-

barkan bahwa dalam menjalani kehidupann-

ya perempuan lebih banyak terjadi masalah 

kesehatannya atau kurang sehat dibanding-

kan laki-laki sehingga perempuan lebih ban-

yak memeriksakan kesehatannya dan me-

manfaatkan pelayanan kesehatan. 

Penelitian ini sejalan dengan Muja-

hidah (2013) yaitu Jenis kelamin laki-laki 

sebesar 20 (23.3%) responden sedangkan 

jenis kelamin  perempuan sebanyak 66 

(76.7%) responden. 

Umur   

Penelitian Suriani (2004) bahwa pem-

anfaatan pelayanan kesehatan juga di-

pengaruhi oleh umur yang merupakan 

faktor dari masyarakat. Faktor umur terlihat 

berperan menuntukan kesinambungan pem-

anfaatan fasilitas kesehatan. 

Umur muda seseorang lebih aktif un-

tuk mencari tempat pelayanan kesehatan 

yang baik dibandingkan dengan umur yang 

sudah lanjut, apalagi disaat sekarang ini usia 

mudah pun banyak yang terjadi masalah 

kesehatannya sehingga dapat memanfaatkan 

pelayanan kesehatan yang ada. 
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No Karakteristik responden Frekuensi (n) Persen (%)  

1 Aksesbilitas Mudah 48 80% 
    Sulit 12 20% 

  Total 60 100% 

2 Persepsi Pasien Baik 57 95.5% 

    Tidak baik 3 5.0% 

  T otal 60 100% 

3 
Pemanfaatan Pela-

yanan kesehatan 
Memanfaatkan 50 83.3% 

    Tidak memanfaatkan 10 16.7% 

  Total 60 100% 

Sumber: Data Primer, 2015 

Tabel 2. Karakteristik Responden  



 

 

Penelitian ini sejalan dengan Evi Fe-

brianty Sugiono (2013) menunjukkan ke-

lompok umur yang terbanyak adalah ke-

lompok umur 12-22 tahun dengan jumlah 

(25.4%) responden. Sementara kelompok 

umur dengan jumlah responden terendah 

adalah kelompok umur 78-88 tahun 

sebanyak (1.7%) responden. 

Pendidikan    

Teori yang dikemukakan oleh Syah-

lan (1996), bahwa keluarga yang berpen-

didikan rendah pada umumnya pasrah bila 

gangguan kesehatan menimpa anggotanya. 

Mereka akan meminta bantuan bila masa-

lah kesehatan sudah berat, sehingga pen-

carian upaya kesehatan sangat ditentukan 

oleh tingkat pendidikan.teori sama dengan 

hasil penelitian Hermanto (2009) bahwa 

Responden yang berpendidikan tinggi 

mempunyai peluang untuk memanfaatkan 

pelayanan kesehatan dibanding responden 

yang berpendidikan yang rendah . Secara 

teoritis pendidikan formal akan sangat 

mempengaruhi pengetahuan sehingga apa-

bila seseorang mempunyai pendidikan for-

mal tinggi akan mempunyai pengetahuan 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

seseorang dengan pendidikan rendah pada 

analisis ini hanya membahas pendidikan 

formal dan seseorang dengan pendidikan 

yang lebih tinggi diharapkan lebih cepat 

dan lebih mudah memahami pentingnya 

kesehatan dan pemanfaatan pelayanan 

kesehatan (Notoatmodjo,1993). 

Penelitian ini sejalan dengan Irwandi 

(2013) menunjukkan tingkat pendidikan 

yang paling banyak sebesar 51 (43.2%) re-

sponden yakni tamat SMA/Sederajat dan 

yang paling sedikit yaitu tidak sekolah 

sebanyak 2 (1.7%) responden. 

Pekerjaan   

Seseorang yang tidak bekerja lebih 

berpeluang untuk memanfaatkan pelayanan 

kesehatan karena tidak terlalu mempunyai 

kesibukan, sedangkan yang bekerja terlalu 

sibuk dengan pekerjaannya dan terkadang 

kesehatannya pun tidak terlalu diperhatikan 

sehingga tidak memanfaatkan pelayanan 

kesehatan yang ada maupun yang terdekat 

dan bisa dijangkau. 

Penelitian ini sejalan dengan Evi Fe-

brianty Sugino (2013) menunjukkan peker-

jaan yang paling banyak memanfaatkan 

pelayanan kesehatan yaitu yang tidak 

bekerja / URT sebanyak 31 (26,35) re-

sponden. dan yang paling sedikit adalah 

PNS/TNI/POLRI aitu sebanyak 1 (1,7%) 

responden. 

Aksesbilitas  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin mudah Aksesbilitas re-

sponden menempuh Puskesmas maka se-

makin mudah pula untuk memanfaatkan 

pelayanan kesehatan, begitupun sebaliknya 

semakin sulit aksesbilitas responden 

menempuh Puskesmas maka semakin sulit 
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pula untuk memanfaatkan pelayanan 

kesehatan. Walaupun demikian, tidak biasa 

dipungkiri juga ada beberapa responden 

yang aksesnya sulit tapi tetap memanfaat-

kan pelayanan kesehatan karena responden 

tersebut dirujuk dari Puskesmas yang ditem-

pati periksa sebelumnya,salah satunya pusk-

esmas Antang dan ada pula responden yang 

sebelumnya pernah tinggal di daerah Pusk-

esmas Batua tapi dia berpindah tempat ting-

gal yang kurang menjangkau Puskesmas 

Batua tapi Asuransi kesehatan yang dimili-

kinya terdaftar di Puskesmas Batua. Ada 

pula responden yang mudah aksesbilitasnya 

tapi tidak memanfaatkan karena mereka bi-

asa memeriksakan kesehatannya ditempat 

lain seperti: Dokter Praktek, Rumah sakit 

dan klinik. 

Penelitian ini sejalan dengan Ninik Sri 

Wahyuni (2012) menunjukkan bahwa 

Aksesbilitas sulit namun tetap memanfaat-

kan pelayanan kesehatan sebanyak 25 

(61%) responden dan yang menyatakan 

aksesbilitas mudah dan tetap memaanfaat-

kan pelayanan kesehatan sebanyak 42 

(66,7%) responden. 

Persepsi Pasien    

Setiap orang pasti akan mempunyai 

persepsi yang berbeda-beda apabila persepsi 

responden mengatakan baik tentang 

puksemas Batua maka dia akan memerik-

sakan kesehatannya di Puskesmas dan be-

gitu pula sebaliknya apabila persepsi re-

sponden mengatakan tidak baik tentang 

Puskesmas Batua maka dia tidak akan me-

meriksakan kesehatannya Walaupun tidak 

bisa dipungkiri persepsi pasien tidak baik 

tapi dia tetap memanfaatkan pelayanan 

kesehatan disini maksudnya dia sudah tahu 

kalau fasilitas yang ada di pukesmas kurang 

nyaman karena ruangan inap yang panas, 

tapi dia tetap memanfaatkan karena pela-

yanan kesehatan dekat dari rumah dan dapat 

dijangkau karena sangat membutuhkan pe-

layanan kesehatan disaat dia sakit parah. 

Penelitian ini sejalan dengan Ninik Sri 

Wahyuni (2012) yang menunjukkan bahwa 

persepsi pasien tidak baik dan memanfaat-

kan pelayanan kesehatan sebanyak 24 

(50%) responden, sedangkan responden 

yang persepsi baik dan memanfaatkan pela-

yanan kesehatan sebanyak 43 (76,8%)  re-

sponden. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dil-

akukan mengenai “Gambaran Pemanfaatan 

Pelayanan Kesehatan JKN (Jaminan 

Kesehatan Nasional) Pada Pasien Rawat 

Inapdi Puskesmas Batua Kecamatan Mang-

gala Kota Makassar Tahun 2015”. maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden yang  memanfaatkan pelayanan 

kesehatan sebanyak 50 responden (83,3%) 

sedangkan responden yang tidak me-
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manfaatkan sebanyak 10 responden 

(16,7%). 

Hasil penelitian menunjukkan sebagi-

an besar responden menunjukkan bahwa 

dari 60 responden sebagian besar responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 42 

responden (70 %) dan paling sedikit ber-

jenis kelamin laki-laki sebanyak 18 re-

sponden ( 30  %) 

Hasil penelitian menunjukkan sebagi-

an besar responden menunjukkan kelompok 

usia tertinggi adalah usia 56-78 tahun yang 

memanfaatkan pelayana kesehatan yaitu 

sebanyak 4 responden (6,7%) sedangkan 

kelompok  usia terendah adalah usia 6-20 

tahun yaitu sebanyak 18 responden(30,0%). 

Hasil penelitian menunjukkan rata-

rata responden bersekolah hingga jenjang 

SMA yang memanfaatkan pelayanan 

kesehatan sebanyak 25 responden (41,7%)  

dan SMP sebanyak 13 responden (21,7%) 

sedangkan SD dan Sarjana sebanyak 11 re-

sponden (18,3%). 

Hasil Penelitian ini menunjukkan ke-

lompok pekerjaan yang tertinggi adalah ke-

lompok yang tidak bekerja sebanyak 19 re-

sponden (31,7%) dan kelompok pekerjaan  

yang terendah adalah ibu rumah tangga 

sebanyak 18 responden (30,0%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

responden yang aksesbilitas yang mudah 

sebanyak 48 responden (80.0%) sedangkan 

responden yang aksesbilitasnya sulit 

sebanyak 12 responden (20.0%). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

persepsi  responden yang mengatakan baik 

sebanyak 57 responden (95%). Sedangkan 

persepsi responden yang mengatakan  tidak 

baik sebanyak 3 responden (5.0%). 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, ada be-

berapa saran yang dapat diberikan oleh 

peneliti yang dapat menjadi bahan pertim-

bangan oleh Puskesmas Batua, diantaranya 

bagi instansi terkait agar mempertim-

bangkan kebijakan tentang penempatan dan 

pemerataan tenaga kesehatan sehingga 

beban kerja petugas tidak terlalu tinggi dan 

dapat memberikan pelayanan kesehatan 

yang lebih maksimal terhadap masyarakat 

sesuai profesi dan pendidikannya. Bagi 

Puskesmas melakukan pendekatan kepada 

masyarakat sehingga masyarakat lebih 

mengenal petugas kesehatan dan pasien 

lebih dapat meningkatkan pemanfaatkan 

pelayanan kesehatan di Puskesmas Batua. 

Kepada peneliti lainnya agar melanjutkan 

penelitian tentang pemanfaatan pelayanan 

kesehatan dengan metode yang berbeda dan 

menggali lebih dalam tentang pelayanan 

kesehatan yang ada di Puskesmas. 
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